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ABSTRACT

Helda Rahmiyati. 220211050130. The Implications of Sperm Donation for
Children: A Review of Positive Law and Islamic Law.
Master’s Programme in Family Law. Postgraduate School,
UIN Antasari Banjarmasin. 2026.

Keywords: Sperm Donation, Positive Law, Islamic Law.

Sperm donation is an act of procreation through artificial insemination
assisted by a third party or another party outside a valid marital union. This concept
inevitably raises issues and ambiguities regarding the child’s lineage, whether
examined from the perspective of positive law or Islamic law. The objective of this
study is to examine the implications of sperm donation on children from the
perspectives of both positive law and Islamic law.

The research design employed is a normative legal literature review. The
primary legal sources used to examine the implications of sperm donation for
children from a positive law perspective consist of various statutes. Meanwhile, to
examine the implications of sperm donation for children from an Islamic law
perspective, secondary legal sources such as relevant books and works of figh were
utilised. The data were analysed using descriptive techniques.

The findings of this study reveal that, in the case of children conceived
through sperm donation (from a third party outside a lawful marriage), their civil
status under Indonesian positive law in general is severed from the biological father
and is connected solely to the biological mother. But specifically depends on the
status of the woman who received the sperm donation. If the woman is married and
her husband does not disown the child, the child’s civil status may be linked to that
of the biological mother and her husband. However, in cases where the recipient of
the sperm donation is a single mother, the child’s civil status is linked only to their
biological mother and her family. Overall, a child conceived through sperm
donation cannot be linked in civil law to their biological father (the sperm donor),
unless a claim regarding the child’s parentage is made.

Under Islamic law, the civil status of a child conceived through sperm
donation is severed from the biological father and is connected solely to the
biological mother.
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ABSTRAK

Helda Rahmiyati. 220211050130. Implikasi Donor Sperma Terhadap Anak
Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam. Program Studi
Magister Hukum Keluarga. Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Donor Sperma, Hukum Positif, Hukum Islam.

Donor Sperma merupakan suatu tindakan untuk memiliki keturunan dengan
melalui cara Inseminasi Buatan yang dibantu oleh pihak ketiga atau pihak lain di
luar dari ikatan perkawinan yang sah. Konsep ini tentu berimplikasi akan
menimbulkan masalah dan kerancuan pada nasab anak, baik itu jika ditinjau dari
aspek hukum positif maupun hukum Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui implikasi donor sperma terhadap anak ditinjau dari hukum positif
maupun hukum Islam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat
hukum normatif. Bahan yang digunakan untuk mengkaji implikasi donor sperma
terhadap anak perspektif hukum positif adalah menggunakan bahan hukum primer
berupa berbagai perundang-undangan. Sedangkan untuk mengkaji implikasi donor
sperma terhadap anak perspektif hukum Islam menggunakan bahan hukum
sekunder berupa buku-buku dan kitab fikih yang relevan dengan hal tersebut.
Adapun data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam kasus anak hasil donor
sperma (dari pihak lain di luar perkawinan yang sah) untuk status keperdataan
menurut hukum positif di Indonesia secara umum hanya terhubung dengan pihak
keluarga ibunya saja, namun secara spesifik tergantung dengan status wanita
penerima donor sperma. Jika wanita tersebut memiliki suami dan sang suami tidak
melakukan pengingkaran anak, maka keperdataannya bisa terhubung dengan ibu
biologisnya berserta suami oleh ibu biologisnya. Akan tetapi berbeda dengan kasus
penerima donor sperma merupakan ibu tunggal maka keperdataan anak hanya
terhubung dengan ibu biologisnya dan keluarga ibunya saja. Secara keseluruhan
anak hasil donor sperma tidak dapat terhubung secara keperdataan dengan ayah
biologisnya (pendonor sperma), kecuali jika melakukan permohonan asal usul anak.

Adapun menurut hukum Islam untuk status keperdataan anak hasil donor
sperma itu terputus dari ayah biologisnya dan hanya terhubung dengan ibu
biologisnya saja.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16 L Th
2. 17. b Zh
3. o T 18 & '
4 < Ts 19. ' Gh
% T J 20. - F
6. H 21. S Q
. ¢ 22, 4 K
8. 3 D 23, J L
9. 3 Dz 24 2 M
10 B R 25. © N
M 2 V4 26. 3 w
12 S 27, » H
13 S Sy 28 ¢
14. ,» : Sh 29. S 3 Y
15. 2 : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
- i Kasrah
= u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Ji=3)) al-rijal bukan ar-rijal, (»'241) al-diwan bukan
ad-diwan.



Syiddah: Misalnya, kata (533a) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - ai adani
3 - au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
3 i i dengan topi di atas
P a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s,,2%) tidak

ditulis ad-dhartrah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

Xi



(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ‘) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
! iz ,la Thariqah
2 Yt @t | Al-Jami‘ah al-Islimiyyah
3 33 o)l 30> 5 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Réniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

40 >
HEA IS

dzahaba al-ustadzu

IR R

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

RN RURIR it

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

il e 6Y3

mawlana Malik al-Shalih

il ‘;55,55

yu’tsirukum Alldh

FFAINURY]

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g sy £

hub al-istithla’

sz 1 23t B3

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

o5

tharf al-‘ayni

adLL

al-musahamah

iy Sl

man salaka thariqan
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